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Abstrak: Desa Panenjoan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Carenang Kabupaten Serang, Banten. Desa Panenjoan menghadapi tantangan serius 

terkait pengelolaan lingkungan akibat pertumbuhan populasi yang cepat dan kurangnya 

kesadaran akan kebersihan, terutama terkait masalah sampah. Kegiatan kerja bakti di 
desa ini merupakan upaya untuk memperbaiki kondisi lingkungan lokal dengan 

melibatkan partisipasi aktif warga dalam membersihkan sampah di lingkungan desa 

panenjoan. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahap identifikasi masalah, 
penyusunan rencana aksi, implementasi, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan perubahan yang signifikan, di mana melalui kerja bakti masyarakat 

berhasil membersihkan sampah di berbagai titik rawan penumpukan sampah di Desa 

Panenjoan. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan juga meningkat secara signifikan. Meskipun demikian, masih diperlukan 

upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kesadaran masyarakat secara efektif. Kolaborasi 

antara perangkat desa dan masyarakat menjadi kunci untuk menjaga dan memperluas 
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas lingkungan Desa Panenjoan.  

 

 
Kata Kunci: desa panenjoan; kerja bakti; lingkungan; sampah.  

 

Abstract: Panenjoan Village is a village located in Carenang District, Serang Regency, 
Banten. Panenjoan Village faces serious challenges regarding environmental 

management due to rapid population growth and lack of awareness of cleanliness, 

especially regarding waste. Community service activities in this village are an effort to 

improve local environmental conditions by involving the active participation of residents 
in cleaning up rubbish in the Panenjoan village environment. The method of 

implementing this activity includes the stages of problem identification, preparation of 

action plans, implementation and evaluation. The results of this activity show significant 
changes, where through community service the community succeeded in cleaning up 

rubbish at various points prone to accumulation of rubbish in Panenjoan Village. Public 

awareness of the importance of maintaining environmental cleanliness has also 
increased significantly. However, further efforts are still needed to effectively increase 

public awareness. Collaboration between village officials and the community is the key 

to maintaining and expanding success in improving the environmental quality of 
Panenjoan Village. 
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Pendahuluan 

Desa Panenjoan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Carenang Kabupaten Serang, Banten. Desa Panenjoan menghadapi tantangan 

serius terkait pengelolaan lingkungan akibat pertumbuhan populasi yang cepat dan 
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kurangnya kesadaran akan kebersihan terutama permasalahan sampah. Dengan 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan karyawan pabrik, desa ini telah 

mengalami peningkatan produksi sampah akibat aktivitas ekonomi mereka. 

Sampah-sampah yang berserakan di sekitar pemukiman tidak hanya mengganggu 

estetika lingkungan, tetapi juga mengancam kesehatan masyarakat serta 

kelestarian alam sekitar. Selain itu, kurangnya infrastruktur dan pengelolaan yang 

efektif juga menyebabkan pencemaran lingkungan, termasuk kontaminasi air dan 

udara. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengatasi masalah ini melalui kerja bakti yang melibatkan partisipasi aktif seluruh 

masyarakat Desa Panenjoan. Kerja bakti adalah tindakan sukarela yang dikerjakan 

bersama oleh sekelompok orang dalam masyarakat dengan tujuan membantu serta 

memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitarnya [1]-[10]. Kesadaran 

masyarakat dalam memperkuat rasa kebersamaan untuk melakukan kerja bakti 

masih minim. Hal ini dapat dilihat dari kondisi sampah yang menumpuk di 

lingkungan  desa Panenjoan. Upaya menjaga kebersihan lingkungan hanya bisa 

dilakukan oleh masyarakat itu sendiri melalui kerja bakti yang mengacu pada 

kolaborasi untuk menyelesaikan tugas bersama dan mengapresiasi hasil kerja 

secara bersama-sama [11], [12]. Salah satu faktor yang memengaruhi kehidupan 

manusia adalah kualitas lingkungan di mana mereka tinggal. Menjaga kebersihan 

lingkungan merupakan aspek krusial untuk menjaga kesehatan lingkungan dan 

mempromosikan gaya hidup yang bersih [13]. 

Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu bentuk upaya dalam 

memperbaiki kondisi lingkungan lokal melalui kerja bakti menggerakkan warga 

sekitar untuk membersihkan sampah di lingkungan Desa Panenjoan. Upaya 

bersama antara pemerintah desa, lembaga non-pemerintah, dan warga Desa 

Panenjoan perlu diimplementasikan untuk mengubah pola perilaku dan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan. Kerja bakti ini 

merupakan langkah konkret dalam membangun lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat.  

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap identifikasi masalah, di mana 

dilakukan survei kondisi lingkungan di Desa Panenjoan. Tim pengabdian akan 

melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi titik-titik rawan yang menjadi 

lokasi penumpukan sampah Selain itu, dilakukan juga wawancara dan diskusi 

dengan tokoh masyarakat serta pemerintah desa untuk memahami perspektif 

mereka terhadap masalah lingkungan dan potensi solusi yang dapat dilakukan. 

Tahap selanjutnya tim pengabdian akan merumuskan rencana aksi 

berdasarkan temuan dari tahap identifikasi masalah yang mencakup berbagai 

kegiatan kerja bakti dengan melibatkan partisipasi aktif Masyarakat. Setelah 

rencana aksi disusun, langkah terakhir adalah implementasi dan evaluasi. Tim 
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pengabdian akan bekerja sama dengan pemerintah desa dan warga Desa Panenjoan 

untuk melaksanakan rencana aksi yang telah dirumuskan. Pelaksanaan kegiatan 

kerja bakti akan dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, sementara evaluasi akan dilakukan secara berkala untuk memantau 

perkembangan dan hasil dari kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, metode 

pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat Desa Panenjoan. 

Tahapan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap awal tim melakukan koordinasi terlebih dahulu untuk 

merencanakan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan kerja bakti di 

lingkungan desa panenjoan dengan melakukan pembersihan sampah-sampah yang 

menumpuk di beberapa titik .Kegiatan koordinasi ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Kegiatan koordinasi 
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Hasil dari pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan yang 

signifikan dalam kondisi lingkungan Desa Panenjoan. Melalui kerja bakti yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat, berhasil dilakukan pembersihan sampah di 

berbagai titik rawan penumpukan sampah di lingkungan desa panenjoan. Sampah-

sampah yang sebelumnya berserakan di sekitar pemukiman berhasil dikumpulkan 

dan dibuang ke tempat sampah dengan lebih teratur, sehingga mengurangi dampak 

negatif terhadap estetika lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Kegiatan kerja bakti telah meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan adanya pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya pengelolaan sampah, masyarakat menjadi lebih 

memperhatikan lingkungan sekitar [14], [15]. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, keberhasilan pengabdian ini 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara perangkat desa terkait dan masyarakat 

dalam mengatasi masalah lingkungan [16], [17]. Melalui kerja bakti yang 

terorganisir dan berkelanjutan, desa Panenjoan dapat menjadi contoh bagi desa-

desa lain dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan dan memperbaiki kualitas 

hidup masyarakat secara menyeluruh, namun masih diperlukan upaya lebih lanjut 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat secara lebih efektif, sehingga , perlu 

adanya komitmen dan kerjasama yang berkelanjutan dari semua pihak untuk 

menjaga dan memperluas keberhasilan yang telah dicapai dalam meningkatkan 

kualitas lingkungan Desa Panenjoan. Serangkaian kegiatan kerja bakti di 

lingkungan desa panenjoan ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian kegiatan pengabdian kerja bakti di Desa Panenjoan. 
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Kesimpulan  

Kegiatan kerja bakti di Desa Panenjoan memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan. Melalui upaya kolaboratif antara perangkat desa 

terkait dan masyarakat akan menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan 

teratur. Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan menjadi kunci utama dalam keberhasilan kegiatan ini. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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